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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskuler yang banyak diderita oleh seluruh
masyarakat di dunia. Sekitar satu juta orang di dunia menderita hipertensi dan dua diantara tiga orang
tersebut berada di negara berkembang. Kebaruan dalam penelitian ini karena meneliti tentang studi
kasus hipertensi pada masyarakat usia produktif di kampung Yoka Kota Jayapura. Tujuan penelitian
untuk menganalisis hubungan faktor risiko dengan kejadian hipertensi pada masyarakat usia produktif
di Kampung Yoka Kota Jayapura. Jenis penelitian ini berupa penelitian analitik kuantitatif dengan desain
Cross Sectional. Jumlah sampel sebanyak 90 responden yaitu masyarakat usia produktif berumur 26-45
tahun di Kampung Yoka dari hasil wawancara serta pengisian kuesioner dan pengukuran tekanan darah
menggunakan alat tensi meter dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian ini terdapat
hubungan antara usia (p-value = 0,020, RP = 1,714), riwayat keturunan (p value = 0,000, RP = 3,596),
kebiasaan meroko (p-value = 0,000, RP = 4,629), kebiasaan minum kopi (p-value = 0,000, RP = 3,596),
sedangkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin (p-value = 0,525, RP = 1,200), dan konsumsi
alkohol (p-value = 1,000, RP =1,047). Kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara usia, riwayat
keturunan, kebiasaan merokok, serta kebiasaan minum kopi dengan hipertensi dan tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dan konsumsi alkohol pada masyarakat usia produktif di Kampung Yoka.
Kata Kunci: Hipertensi; Kampung Yoka; Faktor risiko.

Abstract

Hypertension is one of the cardiovascular diseases that many people in the world suffer from. About
one million people worldwide suffer from hypertension, and two of the three people are in developing
countries. The novelty of this study is that it examines a case study of hypertension in people of productive
age in Yoka village, Jayapura City. The study aimed to analyze the relationship between risk factors and the
incidence of hypertension in people of effective age in Yoka Village, Jayapura City. This type of research is
in the form of a quantitative analytical study with a Cross-Sectional design. The total sample of 90
respondents, namely people of productive age 26-45 years in Yoka Village from the results of interviews,
filling out questionnaires, and measuring blood pressure using a tension meter tool, was analyzed using the
Chi-Square test. The results of this study showed a relationship between age (p-value = 0.020, RP = 1.714),
hereditary history (p value = 0.000, RP = 3.596), morocco habits (p-value = 0.000, RP = 4.629), coffee
drinking habits (p-value = 0.000, RP = 3.596). At the same time, there was no relationship between sex (p-
value = 0.525, RP = 1.200) and alcohol consumption (p-value = 1.000, RP = 1.047). The conclusion is that
there is a relationship between age, genetic history, smoking habits, and coffee-drinking habits with
hypertension, and there is no relationship between sex and alcohol consumption in people of productive age
in Yoka Village.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu
penyakit kardiovaskuler yang banyak diderita
oleh seluruh masyarakat di dunia. Sekitar satu
juta orang di dunia menderita hipertensi dan
dua diantara tiga orang tersebut berada di
negara berkembang (1)(2).

Menurut World Health Organization
(WHO) menyatakan bahwa hipertensi adalah
penyebab penyakit jantung dan stroke paling
tinggi di seluruh dunia. Pada tahun 2015
sekitar 1,13 miliar orang di dunia mengalami
hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis  hipertensi. Jumlah penderita
hipertensi terus meningkat setiap tahunnya
diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5
miliar orang yang terkena hipertensi dan
diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang
meninggal akibat hipertensi dan
komplikasinya. Sekitar 80% kenaikan kasus
hipertensi  banyak terjadi di  negara
berkembang, seperti Indonesia (3).

Prevalensi hipertensi di Indonesia
berdasarkan laporan Riskesdas pada bulan
Maret 2018 menyatakan bahwa hasil
pengukuran pada penduduk usia > 18 tahun
mengalami kenaikan sebesar 34.100 kasus
lebih tinggi dibandingkan Riskesdas 2013
sebesar 2580 kasus, tertinggi di Kalimantan
Selatan 4410 kasus dan terendah di Papua
2220 kasus. Estimasi jumlah kasus hipertensi
di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, namun

angka kematian di Indonesia akibat hipertensi

Katarina L. Tuturop, Asriati
Under the license CC BY-SA 4.0

sebesar 427.218 kematian (4).

Menurut data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Provinsi pada tahun 2019
data kasus hipertensi di Papua sebesar 13.068
kasus, dengan kasus tertinggi di Kota Jayapura
2850 kasus dan terendah di Pegunungan
Bintang 4 kasus (5). Adapun data Dinas
Kesehatan Kota Jayapura, pada tahun 2020
jumlah kasus hipertensi di 13 Puskesmas di
Kota Jayapura sebanyak 6220 kasus 2 Kkali
lebih  tinggi dibandingkan tahun 2019
sebanyak 3731 kasus ini berarti terjadi
peningkatan jumlah kasus selama dua tahun
terakhir  (Dinkes Kota Jayapura 2020).
Berdasarkan data dari Puskesmas Yoka pada
tahun 2020 terdapat sebanyak 213 kasus
hipertensi dan mengalami peningkat menjadi
446 kasus pada tahun 2021 (6).

Pada umumnya usia  produktif
memiliki peluang terkena hipertensi karena
gaya hidup seperti kebiasaan merokok,
kebiasaan minum alkohol, kebiasan minum
kopi dan lain-lain. Dengan kondisi demikian
perlunya upaya untuk mengetahui faktor
penyebab hipertensi secara dini pada usia
produktif akan memberikan solusi dan
intervensi yang tepat dan cepat dalam
mencegah hipertensi (7)(8)(9).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai “Studi
Kasus Hipertensi Pada Masyarakat Usia
Produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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faktor risiko hipertensi pada masyarakat usia

produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura.

2. METODE
Jenis  Penelitian  ini

kuantitatif

merupakan
penelitian menggunakan
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini
Kota

dilaksanakan di Kampung Yoka

Jayapura. Populasi dalam penelitian ini

berjumlah 1358 orang dan sampel berjumlah
90 masyarakat usia produktif. Variabel bebas
usia,

dalam penelitian ini jenis kelamin,

riwayat keturunan, kebiasaan  merokok,
konsumsi alkohol, kebiasaan minum kopi dan
variavel terikat dalam penelitian ini hipertensi.
Instrument  penelitian  ini  menggunakan
kuesioner dan wawancara serta menggunakan
alat ukur tensi meter. Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi-
square.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Kampung Yoka
Kota Jayapura dengan n=90

Karakteristik n (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 50 55,6
Perempuan 40 44,4
Usia
26-29 tahun 23 25,6
30-34 tahun 23 25,6
35-39 tahun 13 14,4
40-46 tahun 31 34,4
Riwayat Keturunan
Berisiko berat 50% 8 8,9
Berisiko ringan 30% 31 34,4
Tidak berisiko 51 56,7
Pekerjaan
Tidak bekerja 16 17,8
Petani 7 7.8
PNS 7 7,8
Nelayan 6 6,7
Swasta 21 23,3
IRT 32 35,6
Mahasiswa 1 1,1
Pendidikan akhir
SD 12 13,3
SMP 11 12,2
SMA/SMK 56 62,2
D3 3 3,3
S1 8 8,9

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
distribusi frekuensi karakteristik jenis kelamin
paling banyak adalah laki-laki
(55,6%). Usia terbanyak adalah usia 40-46
tahun yakni sebanyak 31 (34,4%). Riwayat

yaitu 50

keturunan paling banyak yaitu yang tidak
berisiko yakni sebanyak 51 (56,7%). Pekerjaan
paling banyak sebagai IRT yakni sebanyak 32
orang (35,6%) dan pendidikan responden yang
terbanyak adalah SMA/SMK vyakni 56
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(62,2%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Minum Kopi, Konsumsi
Alkohol, Kebiasaan Minum Kopi, Dan Hipertensi Menurut WHO dengan n=90

Variabel n (%0)
Kebiasaan merokok
Perokok aktif 62 68,9
Perokok pasif 28 31,1
Jenis rokok
Rokok dengan filter 58 64,4
Rokok tanpa filter 4 44
Jumlah batang rokok
Ringan, <10 batang per hari 37 41,1
Sedang, 10-20 batang per hari 22 24,4
Berat, > 20 batang per hari 3 3,35
Konsumsi alkohol
Ya 37 41,1
Tidak 53 58,9
Jumlah konsumsi alkohol
Ringan, < 1 kali 24 26,7
Sedang, 1-6 kali 12 13,35
Berat, > 6 kali 1 1,1
Jenis alkohol
Tradisional 3 3,3
Modern 34 37,8
Kebiasaan minum kopi
Berisiko 55 51,1
Tidak Berisiko 35 38,9
Jumlah minum kopi
Ringan, > 2 gelas per hari 22 24,4
Berat, < 2 gelas per hari 33 36,7
Jenis kopi
Kopi hitam 3 3,3
Kopi instan 53 57,8
Hipertensi
Hipertensi 45 50
Tidak hipertensi 45 50
Klasifikasi menurut WHO/ISH
Hipertensi berat 1 1,1
Hipertensi sedang 6 6,7
Hipertensi ringan 38 42,2

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa kebiasaan merokok yang terbanyak
adalah perokok aktif yakni sebanyak 62
(68,9%), dengan jenis rokok yang digunakan
yaitu rokok dengan filter sebanyak 58 (64,4%)
seperti rokok surya, sampoerna, dan jumlah
batang paling banyak adalah ringan, <10
batang per hari yakni sebanyak 37 (41,1%).

Konsumsi alkohol paling banyak adalah yang
tidak mengkonsumsi alkohol yakni sebanyak
53 (58,9%) dengan jumlah konsumsi alkohol
ringan, < 1 kali dalam seminggu sebanyak 24
(26,7%), dan jenis alkohol yang sering
dikonsumsi oleh responden adalah alkohol
jenis modern sebanyak 4 (37,8%) seperti

anggur merah, whisky, bir, robinson.
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Kebiasaan minum kopi yang paling banyak hipertensi dan 45 (50%) responden yang tidak
adalah yang berisiko minum kopi yakni hipertensi dan berdasarkan klasifikasi menurut
sebanyak 55 (51,1%), dengan jumlah minum WHO vyang paling banyak yaitu hipertensi
kopi ringan, < 2 gelas per hari sebanyak 33 ringan 38 (42,2).

(36,7%) dan jenis kopi yang sering dikonsumsi 3,2 Analisis Bivariat

oleh responden yaitu kopi instan sebanyak 53 Berdasarkan hubungan antara variabel
(57,8%) seperti kopi kapal api, ABC dan dengan kejadian hipertensi di Kampung Yoka
nescafe. Berdasarkan penyakit hipertensi diperoleh

paling banyak 45 (50%) responden yang

Tabel 3. Studi Kasus Hipertensi Pada Masyarakat Usia Produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura

Variabel Hipertensi Total p-value RP 95% CI
Ya Tidak

n=45 % n=45 % n=90

Jenis Kelamin

Laki-laki 27 54,0 23 46,0 50

perempuan 18 45,0 22 55,0 40 0,525 1,200 0783-1,840
Usia

Dewasa akhir 27 64,3 15 35,7 42

Dewasa awal 18 37,5 30 62,5 48 0,020 1714 1,116-2,633
Riwayat keturunan

Berisiko 33 84,6 6 154 39

Tidak berisiko 12 235 39 765 51 0000 33596 2154-6,004
Kebiasaan

merokok

Perokok aktif 41 66,1 21 33,9 62

Perokok pasif 4 14,3 24 85,7 28 0,000 4,629 1,836-11,669
Konsumsi alkohol

Berisiko 19 51,4 18 48,6 37

Tidak berisiko 26 491 27 509 53  b000 1047 0,690-1588
Kebiasaan minum

kopi

Berisiko 38 69,1 17 30,9 55 0,000 4,455  1,740-6,858

Tidak berisiko 7 20,0 28 80,0 35

Sumber: Data Primer, 2022

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan sedikit perempuan sebanyak 40 (55,6%). Hasil
Kejadian Hipertensi uji statistik didapatkan dengan nilai p-value

Berdasarkan hasil analisis uji statistik 0,525>0,05 yang menunjukkan tidak terdapat

menunjukkan bahwa hubungan jenis kelamin hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan hipertensi pada masyarakat usia dengan kejadian hipertensi pada masyarakat
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura usia produktif di Kampung Yoka Kota
pada bulan Agustus-September 2022 adalah Jayapura. Nilai RP sebesar 1,200 (95%
jenis kelamin yang paling banyak adalah laki- Cl:0,783-1,840) yang berarti jenis kelamin
laki yakni sebanyak 50 (55,6%) dan paling bukan merupakan faktor risiko terkena
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penyakit hipertensi pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura.

Arum (10) menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan kejadian hipertensi diperoleh dengan
nilai p-value=0,301 dan tidak sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh (11)
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan
hipertensi dengan nilai p-value=0,035.

Kadar kolesterol HDL yang tinggi
merupakan faktor pelindung dalam mencegah
terjadinya  proses  aterosklerosis.  Efek
perlindungan estrogen dianggap sebagai
penjelasan adanya imunitas wanita pada usia
premenopause. Pada premenopause wanita
mulai kehilangan sedikit demi sedikit hormon
estrogen yang selama ini  melindungi
pembuluh darah dari kerusakan. Proses ini
terus berlanjut di mana hormon estrogen
tersebut berubah kuantitasnya sesuai dengan
umur wanita secara alami yang umumnya
mulai terjadi pada wanita umur 45-55 tahun
maka perempuan lebih berisiko terkena
hipertensi di usia tua (12).

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dengan kejadian hipertensi pada
masyarakat usia produktif di Kampung Yoka
Kota Jayapura akan tetapi jenis kelamin harus
terus diperhatikan, karena jenis kelamin laki-
laki lebih berisiko terkena hipertensi
dibandingkan ~ yang  berjenis  kelamin
perempuan dengan berisiko 1,20 Kali.
Hubungan antara Usia dengan Kejadian

Hipertensi

Berdasarkan hasil analisis uji statistik
menunjukkan hubungan usia dengan kejadian
hipertensi pada masyarakat usia produktif di
Kampung Yoka Kota Jayapura pada bulan
Agustus-September 2022 adalah usia yang
paling banyak adalah dewasa awal 26-35 tahun
yakni sebanyak 48 (53,3%) dan yang paling
sedikit yakni dewasa akhir 36-46 sebanyak 42
(46,7%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value 0,020>0,05 yang menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara usia dengan
kejadian hipertensi pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura.
Nilai RP sebesar 1,714 (95% ClI:1,116-2,633)
yang berarti usia dewasa akhir berisiko 1,71
kali terkena penyakit hipertensi pada
masyarakat usia produktif di Kampung Yoka
Kota Jayapura.

Yunus (13) menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara usia dengan
kejadian hipertensi dengan nilai p-value=0,000
dan tidak sependapat dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Siregar (2020) vyang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara usia dengan hipertensi
dengan nilai p-value=0,272.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara usia
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat
usia produktif di Kampung Yoka Kota
Jayapura dimana usia dewasa akhir lebih
berisiko terkena hipertensi dibandingkan usia
dewasa awal.

Hubungan antara Riwayat Keturunan dengan
Kejadian Hipertensi

Berdasarkan hasil analisis uji statistik
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menunjukkan hubungan riwayat keturunan
dengan kejadian pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura
pada bulan Agustus-September 2022 adalah
riwayat keturunan yang paling banyak berisiko
ringan 30% sebanyak 42 (46,7) dan yang
paling rendah berisiko berat sebanyak 50%
(11,1%) dan yang tidak berisiko sebanyak 38
(42,2%). Hasil uji statistik didapatkan p-value
0,000>0,05 vyang menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara riwayat
keturunan dengan kejadian hipertensi pada
masyarakat usia produktif di Kampung Yoka
Kota Jayapura. Nilai RP sebesar 3,596 (95%
Cl:2,154-6,004) vyang  berarti  riwayat
keturunan memiliki faktor risiko 3,59 Kkali
terkena penyakit hipertensi pada masyarakat
usia produktif di Kampung Yoka Kota
Jayapura.

Ayukhaliza (14) menyatakan bahwa ada
hubungan antara riwayat keturunan dengan
hipertensi diperoleh dengan nilai p-value =
0,000 kali dan tidak sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh (10) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara riwayat keturunan dengan
hipertensi dengan nilai p-value =0,078.

Faktor genetik pada keluarga tertentu
akan menyebabkan keluarga tersebut memiliki
risiko  menderita hipertensi. Hal ini
berhubungan dengan peningkatan kadar
natrium intraseluler dan rendahnya rasio antara
kalium terhadap natrium (15).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara

riwayat keturunan dengan kejadian hipertensi

pada masyarakat usia produktif di Kampung
Yoka Kota Jayapura dimana yang memiliki
riwayat keturunan lebih berisiko terkena
hipertensi dibandingkan yang tidak memiliki
riwayat keturunan.

Hubungan antara Kebiasaan Merokok dengan
Kejadian Hipertensi

Berdasarkan hasil analisis uji statistik
menunjukkan hubungan kebiasaan merokok
dengan kejadian pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura
pada bulan Agustus-September 2022 adalah
kebiasaan merokok yang paling banyak adalah
perokok aktif yakni sebanyak 62 (68,9%)
paling sedikit perokok pasif yakni sebanyak 26
(31,1%). Hasil uji statistik didapatkan p-value
0,000>0,05 vyang menunjukkan terdapat
adanya hubungan yang bermakna antara
kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi
pada masyarakat usia produktif di Kampung
Yoka Kota Jayapura. Nilai RP sebesar 4,629
(95% CI:0,836-11,669) yang berarti perokok
aktif merupakan faktor risiko terkena penyakit
hipertensi di masyarakat usia produktif di
Kampung Y oka Kota Jayapura.

Setyanda (16) menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kebiasaan
merokok dengan kejadian hipertensi diperoleh
p-value=0,003 dan tidak
sependapat dengan penelitian yang dilakukan

dengan nilai

oleh (10) yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kebiasaan
merokok dengan hipertensi diperoleh dengan
nilai p-value=0,435.

Merokok merupakan masalah yang terus

berkembang dan belum dapat ditemukan
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solusinya di Indonesia sampai saat ini.
Merokok dapat menyebabkan hipertensi akibat
zat-zat kimia yang terkandung di dalam
tembakau yang dapat merusak lapisan dalam
dinding arteri, sehingga arteri lebih rentan
terjadi penumpukan plak (Setyanda, et al.,
2015).

Hasil penelitian yang dilakukan di
Kampung Yoka ini menunjukkan terdapat 62
responden sebagai perokok aktif dan 28
responden sebagai perokok pasif. Sebagian
besar jenis rokok yang diisap oleh responden
berupa rokok dengan filter seperti rokok surya,
sempoerna dan djarum dengan jumlah batang
per harinya rata-rata 5-6 batang. Sebagian
besar responden perokok aktif mengisap rokok
semenjak duduk di bangku SMA. sehingga
adanya hubungan yang bermakna antara
kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi
pada masyarakat usia produktif di Kampung
Yoka Kota Jayapura dimana perokok aktif
lebih berisiko terkena hipertensi dibandingkan
perokok pasif yang terkena hipertensi yaitu
berisiko 4,62 kali.

Hubungan antara Konsumsi Alkohol dengan
Kejadian Hipertensi

Berdasarkan hasil analisis uji statistik
menunjukkan hubungan konsumsi alkohol
dengan kejadian pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura
pada bulan Agustus-September 2022 adalah
konsumsi alkohol yang paling banyak adalah
yang tidak mengkonsumsi alkohol yakni
sebanyak 53 (58,9%) dan yang paling sedikit
yang mengkonsumsi alkohol yakni sebanyak
37 (41,1%). Hasil uji statistik didapatkan p-

value 1,000>0,05 yang menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara konsumsi alkohol
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat
usia produktif di Kampung Yoka Kota
Jayapura. Nilai RP sebesar 1,047 (95%
CI1:0690-1,588) yang berarti konsumsi alkohol
bukan merupakan faktor risiko terkena
penyakit hipertensi di masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura.

Agustina & Raharjo (2015) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi
alkohol dengan kejadian hipertensi dengan
nilai p-value =1,148 dan tidak sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh (17)
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara konsumsi alkohol dengan
hipertensi diperoleh dengan nilai p-
value=0,020.

Efek dari  mengkonsumsi alkohol
terhadap tekanan darah dapat bervariasi,
seperti dapat terjadinya peningkatan, netral
atau bahkan penurunan, hal ini dipengaruhi
dari tingkat konsumsi, periode waktu setelah
minum terakhir perilaku minum (18).

Hasil penelitian di Kampung Yoka tidak
menunjukkan  adanya  hubungan  yang
bermakna antara konsumsi alkohol dengan
kejadian hipertensi. Hal ini dikarenakan
jumlah responden yang mengkonsumsi alkohol
modern lebih banyak daripada alkohol
tradisional, dimana jenis alkohol modern lebih
rendah kadar alkoholnya dibandingkan dengan
jenis alkohol tradisional. Jumlah konsumsi
alkohol sebanyak 37 sebagian besar jenis
alkohol yang dikonsumsi oleh responden

berupa alkohol modern yaitu seperti anggur
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merah, whisky, bir, robinson dengan rata-rata
jumlah alkohol yang dikonsumsi yaitu < 1 kali
dalam seminggu. Sebagian besar responden
mengonsumsi alkohol semenjak duduk di
bangku SMA. Adapun 3 responden yang
mengonsumsi jenis alkohol tradisinal seperti
saguer yang diproduksi sendiri oleh responden
tersebut akan tetapi konsumsi alkohol harus
terus diperhatikan, karena konsumsi alkohol
lebih berisiko terkena hipertensi dibandingkan
yang tidak terkena hipertensi yaitu berisiko
1,04 Kali.

Hubungan antara Kebiasaan Minum Kopi
dengan Kejadian Hipertensi

Berdasarkan hasil analisis uji statistik
menunjukkan hubungan kebiasaan minum
kopi dengan kejadian pada masyarakat usia
produktif di Kampung Yoka Kota Jayapura
pada bulan Agustus-September 2022 adalah
kebiasaan minum kopi yang paling banyak
berisiko minum Kkopi yakni sebanyak 55
(51,6%) dan yang paling sedikit yang tidak
berisiko yakni sebanyak 35 (38,9%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value 0,000>0,05 yang menunjukkan terdapat
adanya hubungan yang bermakna antara
kebiasaan minum  kopidengan kejadian
hipertensi pada masyarakat usia produktif di
Kampung Yoka Kota Jayapura. Nilai RP
sebesar 4,455 (95% ClI:1,740-6,858) yang
berarti berisiko merupakan faktor risiko
terkena penyakit hipertensi di masyarakat
kebiasaan minum kopi produktif di Kampung
Yoka Kota Jayapura.

Rahmawati & Daniyati (19) menyatakan

bahwa ada hubungan antara kebiasaan minum

kopi dengan kejadian hipertensi dengan nilai
p-value =0,000 dan tidak sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mullo (20)
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara  kebiasaan minum kopi dengan
hipertensi dengan nilai p-value=0,380.

Kopi adalah bahan minuman yang
banyak mengandung kafein. Kopi juga
berakibat buruk pada jantung. Kafein dapat
menstimulasi  jantung untuk bekerja lebih
cepat sehingga mengalirkan lebih banyak
cairan setiap detiknya. Kebiasaan minum kopi
didapatkan dari satu cangkir kopi mengandung
75-200 mg kafein, sehingga minum kopi lebih
dari empat cangkir sehari dapat meningkatkan
tekanan darah sistolik sekitar 10 mmHg dan
tekanan darah diastolik sekitar 8 mmHg
(Sutedjo, 2006).

Hasil penelitian di Kampung Yoka
menunjukkan bahwa kebiasaan minum kopi
terdapat 55 responden yang berisiko dengan
jumlah yang paling banyak yaitu 33 responden
dengan rata-rata < 2 gelas per hari dan paling
sedikit sebanyak 22 responden dengan jumlah
> 2 gelas per hari dengan alasan mengonsumsi
sebanyak itu karena enak dan dapat membuat
kenyang, jenis kopi yang dikonsumsi oleh
responden vyaitu kopi kapal api, ABC, dan
nescafe. Adanya hubungan yang bermakna
antara kebiasaan minum kopi dengan kejadian
hipertensi pada masyarakat usia produktif di
Kampung Yoka Kota Jayapura dimana yang
mengkonsumsi lebih > 2 gelas per hari akan
berisiko terkena hipertensi yaitu berisiko 4,45
kali.

250



Juwita Ba’ka', Inriyanti Assa’, Sarni R. Bela®, Dolfinus Yufu Bouway”,
Katarina L. Tuturop®, Asriati® / JJHSR Vol. 5 No. 1 (2023)

4. KESIMPULAN
Simpulan dalam penelitian ini yaitu
terdapat hubungan antara, riwayat keturunan,
kebiasaan merokok, kebiasaan minum kopi
sedangkan tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin dan konsumsi alkohol pada
masyarakat usia produktif di Kampung Yoka.
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